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ABSTRAK 
 
Tarjono: Pengaruh Pembiayaan Musyarakah dan Sikap Wirausaha Terhadap 

 Pendapatan Nasabah (Studi kasus di BRI Syariah Cabang Cirebon). 
 
 

Pembiayaan musyarakah sebagai sarana alternatif terhadap usaha kecil dan 
menengah dalam menjalankan usahanya.. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh pembiayaan musyarakah dan sikap wirausaha terhadap pendapatan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, teknik yang digunakan dalam 
pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan cara observasi dan kuisioner. Data 
yang didapat berbentuk ordinal, oleh karena itu olah data yang dilakukan 
menggunakan Pearson Product-Moment Correlation Coefficient (PPM), kemudian 
dianalisis dengan analisis regresi linier berganda, koefisien korelasi, uji normalitas, uji 
t parsial, uji F. 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan sebagai berikut : 1. pembiayaan 
musyarakah memiliki koefisien regresi sebesar -0,110 terhadap pendapatan nasabah 
dengan taraf signifikansi 0.279 tersebut lebih besar dari 0.05, yang berarti bahwa 
hipotesis dalam penelitian ini menerima H0 dan menolak Ha.. 2. sikap wirausaha 
memiliki koefisien regresi sebesar 7,783 terhadap pendapatan nasabah dengan taraf 
signifikansi 0.00 tersebut lebih kecil dari 0.05, yang berarti bahwa hipotesis dalam 
penelitian ini menolak H0 dan menerima Ha. 3. Berdasarkan analisis data, secara 
simultan pengaruh pembiayaan musyarakah dan sikap wirausaha terhadap pendapatan 
nasabah, dapat diketahui bahwa nilai Fhitung 31,580 lebih besar dari Ftabel 3,422, 
sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, artinya secara simultan ada pengaruh yang 
signifikan dan positif dari variabel X1 dan Variabel X2  terhadap Y. berdasarkan 
analisis data dilihat pada output model summary diperoleh R sebesar 0,856, karena 
nilai korelasi ganda berada diantara 0,80-1,00, maka dapat disimpulkan bahwa terjadi 
hubungan yang sangat kuat antara pembiayaan musyarakah dan sikap wirausaha 
terhadap pendapatan. Berdasarkan analisis determinasi dilihat pada output model 
summary diperoleh angka R2 sebesar 0,733 atau (73%), hal ini menunjukan bahwa 
presentase sumbangan variabel independen terhadap variabel dependen sebesar 73% 
atau variasi variabel independen yang digunakan dalam model ini mampu menjelaskan 
sebesar 73% variasi variabel dependen, sedangkan sisanya sebesar 27% dipengaruhi 
oleh variabel yang tidak dimasukan kedalam model penelitian ini sehingga secara 
simultan Ha diterima. 
 
 
 
 
Kata Kunci: Pembiayaan Musyarakah, Sikap Wirausaha dan Pendapatan 

 Nasabah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bank syari’ah terdiri dari atas dua kata, yaitu bank dan syari’ah. Kata bank 

bermakna suatu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai perantara keuangan dari 

dua pihak yaitu pihak yang berkelebihan dana dan pihak yang kekurangan dana. Kata 

syari’ah dalam versi bank syari’ah di Indonesia adalah aturan perjanjian berdasarkan 

yang dilakukan oleh pihak bank dan pihak lainnya untuk penyimpanan dana atau 

pembiayaan kegiatan usaha dan kegiatan lainnya dengan hukum islam. 

Penggabungan dua kata tersebut menjadi bank syari’ah. Bank syari’ah adalah 

suatu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai perantara bagi pihak yang 

berkelebihan dana dengan pihak yang kekurangan dana untuk kegiatan usaha lainnya 

sesuai dengan hukum islam. Selain itu bank syari’ah biasa disebut Islamic Banking 

yaitu suatu sistem perbankan dalam pelaksanaan operasionalnya tidak menggunakan 

sistem bunga (riba), spekulasi (maysir) dan ketidakpastian (gharar).1 

Pembiayaan merupakan suatu fasilitas dalam dunia bisnis dan digunakan untuk 

membantu seseorang atau badan usaha yang memerlukan dana guna memperbesar 

usahanya. Secara sederhana pembiayaan merupakan suatu pinjaman dengan syarat-

syarat tertentu yang pengembaliannya dapat dengan angsuran. Musyarakah 

merupakan pembiayaan bank syari’ah melalui sistem kerjasama antara dua belah 

                                                           
1 Zainudddin Ali, Hukum Perbankan Syari’ah, Sinar Grafika, Jakarta, 2010, hlm. 1 



2 
 

 
 

pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan 

kontribusi dana dengan ketentuan bahwa keuntungan dan resiko akan ditanggung 

bersama sesuai dengan kesepakatan. Mekanisme ini digunakan untuk tambahan 

modal kerja yang hendak dilakukan oleh nasabah. 

Pada masa dulu, kewirausahaan adalah urusan pengalaman langsung 

dilapangan. Oleh karena itu, kewirausahaan merupakan bakat bawaan sejak lahir. 

Sehingga kewirausahaan tidak dapat dipelajari dan diajarkan. Sekarang 

kewirausahaan bukan hanya urusan lapangan, akan tetapi merupakan disiplin ilmu 

yang dapat dipelajari dan diajarkan. Seseorang yang memiliki bakat kewirausahaan 

dapat mengembangkan bakatnya melalui pendidikan.mereka yang menjadi 

entrepreneur adalah orang-orang yang mengenal potensi dan belajar mengembangkan 

cita-citanya. Oleh karena itu, untuk menjadi wirausaha yang sukses, memiliki bakat 

saja tidak cukup tetapi juga harus memiliki pengetahuan segala aspek yang akan 

ditekuninnya.2 

Tidak sedikit seorang wirausaha membutuhkan dana untuk menjalankan 

kegiatan usahanya, disinilah fungsi dari lembaga keuangan bermain guna memenuhi 

pihak nasabah yang kekurangan dana. Sekarang zaman globalisasi dunia yang 

semakin transparan kita melihat bagaimana hebatnya persaingan bisnis perusahaan 

nasional, multinasional, perang ekonomi lewat perdagangan baik itu lokal maupun 

internasional yang saling berebut untuk menguasai pasar dunia bidang barang dan 

jasa. Oleh sebab itu, seorang wirausaha harus mulai mengembangkan dan 
                                                           
2 Suryana, Konsep Dasar Kewirausahaan, Salemba empat, Jakarta, 2001, hlm. 2. 
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mencurahkan perhatian untuk membina generasi muda yang tanggap akan informasi 

bisnis ini. Sebagai seorang wirausaha kita harus jeli dan terampil, bukan laki-laki saja 

akan tetapi juga kaum wanita sebagai pengusaha. Semakin kita banyak mengetahui 

seluk beluk dunia bisnis ini, maka semakin banyak peluang bagi kita untuk berhasil 

dan menggali keuntungan dari pengalaman-pengalaman tersebut. 

Dalam proses pembangunan para ahli ekonomi pembangunan mengakui akan 

pentingnya peranan sikap kewirausahaan dalam memajukan perkembangan ekonomi 

bangsa. Untuk berlangsungnya tahap anjak. Rostow mensyaratkan adanya 

keberhasilan kegiatan beberapa kelompok masyarakat yang disebutnya memiliki 

tingkah laku kewirausahaan. Sumahadimidjaja mengemukakan bahwa bila suatu 

negara ingin maju pada bidang perekonomian maka negara tersebut membutuhkan 

2% penduduknya berjiwa wirausaha yang unggul dan 20% berjiwa sedang.  

Konsep tingkah laku wirausaha sebagai pengambil resiko yang moderat, 

pengetahuan terhadap hasil dari keputusan-keputusan yang diambil. Mengtahui 

terlebih dahulu terhadap kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi, penuh 

semangat, dan memiliki keterampilan berorganisasi. 

Tinggi rendahnya tingkah laku wirausaha suatu bangsa dipandang berkaitan 

dengan kualitas sumber daya manusianya. Kualitas sumber daya manusia dipandang 

berkaitan dengan berbagai faktor. Salah satu faktor utama adalah dasar keyakinan, 

pandangan hidup beragama atau agama yang menjadi daya pendorong tingkah laku 

mereka. Seperti kemajuan bangsa Eropa sering dipandang berkaitan dengan 
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pengaruh”Etika Protestan”, kemajuan bangsa Jepang dihubungkan dengan 

“Sintoisme”. Demikian pula haknya dengan keterbelakangan bangsa-bangsa muslim, 

sering dikaitkan dengan keyakinan agama islam yang mereka anut.3 

Walaupun mengaitkan tingat kemajuan dan keterbelakangan ekonomi suatu 

bangsa itu pada keyakinan dasar agama sering dipandang sebagai penyederhanaan 

masalah dan ditolak oleh beberapa ahli, tetapi atas dasar bukti umum dan dominannya 

pengaruh agama dalam sistem pribadi, budaya, dan sosial. Maka pengaitan itu sulit 

ditolak sepenuhnya. Agama adalah inti dalam kebudayaan, inti itu akan 

mempengaruhi pinggiran atau cabangnya. Potensi atau masalah pokok dari suatu 

masyarakat akan terkait dengan kualitas inti itu. Sungguhpun begitu faktor yang 

mempengaruhi tinggi rendahnya tingkah laku kewirausahaan suatu bangsa tidak 

disebabkan oleh faktor tunggal akan tetapi dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

berkaitan secara kompleks. Baik itu faktor budaya, agama, maupun faktor struktur 

sosial. 

Salah satu tindakan pemerintah dalam mengurangi tingkat pengangguran di 

Indonesia adalah menciptakan lapangan kerja yang bersifat padat karya. Namun 

beberapa orang yang berpendidikan tinggi, tidak tertarik untuk menekuni profesi 

berwirausaha. minat mereka yang ingin bekerja di kantoran lebih tinggi. Karena 

menurut mereka, Semakin tinggi pendidikan mereka maka, semakin besar pula 

keinginan mereka untuk menduduki kursi kantoran dengan jabatan yang tinggi. 

                                                           
3 Nanat Fatah Natsir, Etos Kerja Wirausahawan Muslim, Gunung Djati Press, Bandung, 1999, hlm. 2 
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Mereka yang tidak berani untuk mengambil risiko besar seperti berwirausaha. 

Ini berarti hanya ingin bekerja dengan orang lain hanya mengandalkan upah atau gaji. 

Namun, mereka belum menyadari bahwa semakin berkembangnya zaman, maka 

persaingan kerja pun semakin besar. Mereka yang berpendidikan tinggi pun belum 

tentu mampu menduduki jabatan yang tinggi. Buktinya adalah banyak lulusan-lulusan 

sarjana saat ini, belum mampu menjadi tumpuan ekonomi negara. bahkan, mereka 

hanya menjadi pengangguran-pengangguran terdidik. Sebaliknya, lihatlah para orang-

orang yang berwirausaha. Mereka yang berwirausaha mampu menjadi pendorong 

meningkatnya pertumbuhan ekonomi Negara. Hal inilah yang sedang digencarkan 

oleh pemerintah. Pemerintah terus mengembangkan pertumbuhan persebaran para 

wirausahawan di seluruh daerah-daerah. Pemerintah melakukan kerjasama, pelatihan-

pelatihan, serta bantuan secara moril dan materil. Sehingga, dengan semakin 

banyaknya para wirausahawan di Indonesia, maka pertumbuhan ekonomi tetap 

berjalan dan menekan masalah pengangguran di Indonesia. Sekarang, masalahnya 

adalah banyaknya para peminat orang-orang yang ingin berwirausaha namun tidak 

mempunyai modal finansial dalam hal ini bank syari’ah menjalankan sistem 

pembiayaan. Atas dasar inilah peneliti memberikan judul ”Pengaruh Pembiayaan 

Musyarakah dan Sikap Wirausaha Terhadap Pendapatan Nasabah di BRI 

Syariah Cabang Cirebon” pada skripsi ini. 
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B. Perumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

a. Wilayah Kajian 

Wilayah kajian yang diambil dalam penelitian ini adalah Bank dan 

Lembaga Keuangan Syari’ah yang difokuskan pada pembiayaan 

musyarakah, sikap wirausaha dan pendapatan nasabah 

b. Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kuantitatif, maka teknik pengumpulan data yang akan 

digunakan yaitu penyebaran kuesioner atau angket. 

2. Pembatasan  Masalah 

Untuk menghindari terlalu meluasnya masalah yang di bahas, Peneliti 

membatasi masalah sebagai berikut: 

a.  Pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap pendapatan nasabah pada 

BRI Syari’ah. 

b.  Pengaruh sikap wirausaha terhadap pendapatan pada BRI Syari’ah. 

c. Pengaruh pembiayaan musyarakah dan sikap wirausaha terhadap 

pendapatan nasabah pada BRI Syari’ah. 
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3. Pertanyaan Penelitian 

Dengan adanya pembatasan masalah tersebut, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap pendapatan 

nasabah? 

2. Bagaimana pengaruh sikap wirausaha terhadap pendapatan nasabah? 

3. Bagaimana pengaruh pembiayaan musyarakah dan sikap wirausaha 

terhadap pendapatan nasabah? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap 

pendapatan nasabah. 

2. Untuk mengetahui pengaruh sikap wirausaha terhadap pendapatan 

nasabah. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan musyarakah dan sikap wirausaha 

terhadap pendapatan nasabah. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat digunakan untuk mengaplikasikan teori-teori yang 

sudah diperoleh selama perkulihan dan melihat perbandingan antara teori 

dan kenyataan. 
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2. Bagi Akademik 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam penelitian karya ilmiah 

yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku pada saat ini. 

E. Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini terdapat lima BAB yang masing-masing BAB dibagi 

dalam beberapa sub bab.  Agar pembahasan dalam skripsi ini tidak keluar dari 

pokok permasalahan dan sistematika dalam penulisan, maka peneliti 

menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I : Pendahuluan. Pada BAB ini berisi tentang latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, pembatasan dan perumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II: Landasan Teori/Tinjauan Pustaka. Pada BAB ini berisi tentang landasan teori 

mengenai pembiayaan musyarakah, sikap wirausaha dan pendapatan nasabah, 

penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis. 

BAB III: Metode Penelitian. Pada BAB ini berisi tentang pendekatan dan jenis 

penelitian, sasaran, waktu dan lokasi penelitian, operasional variabel 

penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, populasi, teknik 

analisis data. 

BAB IV: Hasil dan Pembahasan. Pada BAB ini berisi hasil penelitian dan melalui 

pembahasan meliputi pembiayaan musyarakah, sikap wirausaha dan 

pendapatan nasabah.  
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BAB V: Penutup. BAB ini berisi mengenai kesimpulan dan saran. 
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